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Rendahnya kemampuan numerasi peserta didik masih menjadi permasalahan dalam 
pembelajaran matematika, yang salah satunya disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif 
siswa dan suasana belajar yang kurang menyenangkan. Integrasi pendekatan Joyful Learning 
dalam Project-Based Learning menawarkan alternatif solusi melalui pengalaman belajar yang 
interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas integrasi Joyful Learning dalam Project-Based Learning terhadap peningkatan 
kemampuan numerasi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini menggunakan 
metode kuasi eksperimen yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Subjek penelitian terdiri atas 203 siswa dari tiga SMP di Tasikmalaya. Data dikumpulkan melalui 
tes  kemampuan numerasi yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan numerasi siswa pada kelompok eksperimen 
meningkat dari 15,27 menjadi 30,61, sedangkan pada kelompok kontrol meningkat dari 16,21 
menjadi 22,50. Nilai N-gain rata-rata kelompok eksperimen sebesar 0,64 (kategori sedang–
tinggi), lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 0,42 (kategori sedang). Pada masing-
masing sekolah, kelompok eksperimen secara konsisten memperoleh nilai N-gain yang lebih 
tinggi, yaitu 0,69; 0,61; dan 0,60, dibandingkan kelompok kontrol sebesar 0,55; 0,37; dan 0,33. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan numerasi siswa pada 
kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (p < 0,001) 
dengan ukuran pengaruh yang sangat besar (Cohen’s d = 1,87). Temuan ini menunjukkan bahwa 
integrasi Joyful Learning dalam Project-Based Learning efektif dalam meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa SMP dan berpotensi menjadi strategi pembelajaran inovatif untuk 
mendukung pengembangan kompetensi numerasi dalam pembelajaran matematika. 

 

Low numeracy achievement remains a persistent challenge in mathematics education, partly 
due to students’ limited active engagement and the lack of enjoyable learning environments. 
Integrating a Joyful Learning approach into Project-Based Learning offers an alternative solution 
by providing interactive, enjoyable, and meaningful learning experiences. This study aimed to 
examine the effectiveness of integrating Joyful Learning into Project-Based Learning in improving 
junior high school students’ numeracy skills. This study employed a quasi-experimental method 
involving experimental and control groups. The participants consisted of 203 students from three 
junior high schools in Tasikmalaya, Indonesia. Data were collected through numeracy tests 
administered before and after the intervention. The results revealed that the mean numeracy 
score of students in the experimental group increased from 15.27 to 30.61, while the mean score 
of the control group increased from 16.21 to 22.50. The average normalized gain (N-gain) of the 
experimental group was 0.64, categorized as moderate to high, which was higher than that of 
the control group (0.42), categorized as moderate. Across the three schools, the experimental 
group consistently achieved higher N-gain scores (0.69, 0.61, and 0.60) than the control group 
(0.55, 0.37, and 0.33). Statistical analysis indicated that the improvement in numeracy skills 
among students in the experimental group was significantly greater than that of the control 
group (p < .001), with a very large effect size (Cohen’s d = 1.87). These findings suggest that 
integrating Joyful Learning into Project-Based Learning is effective in enhancing junior high school 
students’ numeracy skills and has the potential to serve as an innovative instructional strategy 
for supporting numeracy development in mathematics education. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi esensial dalam menghadapi tantangan abad ke-21 
karena berkaitan dengan kemampuan memahami, menginterpretasikan, serta menggunakan konsep matematika 
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Numerasi tidak hanya terbatas pada kemampuan berhitung, tetapi 
juga mencakup kemampuan bernalar menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 
menyelesaikan masalah kontekstual (OECD, 2023b). Dalam kerangka yang lebih luas, numerasi juga mencakup 
kemampuan menganalisis informasi berbasis data, menafsirkan representasi matematis seperti grafik dan tabel, 
serta membuat keputusan yang logis dan rasional berdasarkan informasi kuantitatif. Misalnya, dalam kehidupan 
sehari-hari, kemampuan numerasi digunakan dalam mengelola keuangan pribadi seperti menghitung pengeluaran 
dan menabung, membaca dan menafsirkan grafik informasi di media, menentukan diskon saat berbelanja, hingga 
mengambil keputusan berdasarkan data, seperti memilih produk atau layanan yang paling efisien. Hal ini 
menunjukkan bahwa numerasi memiliki peran strategis tidak hanya dalam pembelajaran matematika, tetapi juga 
dalam kehidupan nyata. 

Bahkan, dalam konteks global dan regional, numerasi dipandang sebagai indikator utama kualitas pendidikan 
dasar serta kesiapan individu dalam menghadapi tuntutan sosial dan ekonomi modern (Asadullah et al., 2025). 
Individu dengan kemampuan numerasi yang baik cenderung lebih mampu beradaptasi terhadap perkembangan 
teknologi, memahami informasi berbasis data, serta berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial dan 
ekonomi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa literasi numerasi berperan penting dalam meningkatkan 
kemampuan pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dalam berbagai situasi kehidupan (Geiger, V., 
Goos, M., & Forgasz, 2015) Oleh karena itu, penguatan kemampuan numerasi menjadi salah satu fokus utama 
dalam berbagai kebijakan pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia, sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang kompetitif dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

Namun demikian, berbagai hasil studi menunjukkan bahwa kemampuan numerasi peserta didik di Indonesia 
masih relatif rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan 
bahwa skor kemampuan matematika siswa di Indonesia mengalami penurunan sebesar 13 poin, yang 
mengindikasikan masih rendahnya kemampuan numerasi dan bernalar kritis siswa (Ambarwati, S. M., Jupri, A., & 
Riyadi, 2025). Dan juga berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 juga, 
sebagian besar siswa Indonesia masih berada pada level kemampuan dasar dalam literasi matematika, yang 
menunjukkan keterbatasan dalam memahami dan menerapkan konsep matematika dalam situasi yang lebih 
kompleks (OECD, 2023b). Hal ini diperkuat oleh laporan Asesmen Nasional yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta didik belum mencapai kompetensi minimum dalam numerasi, khususnya dalam aspek penalaran 
dan pemecahan masalah (Kemendikbudristek, 2022). Selain itu, studi di kawasan Asia Tenggara menunjukkan 
bahwa peningkatan akses pendidikan belum diikuti oleh peningkatan kualitas pembelajaran, terutama dalam 
aspek literasi dan numerasi yang masih menjadi tantangan utama di negara-negara ASEAN (Asadullah et al., 2025) 
begitu juga dengan temuan lain di Indonesia juga bahwa kemampuan numerasi tidak hanya mencakup 
penguasaan prosedur dan operasi matematika, tetapi juga kemampuan menggunakan konsep, fakta, prosedur, 
dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah kontekstual, membuat keputusan yang tepat, serta 
menginterpretasikan informasi kuantitatif dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Namun, berbagai temuan 
di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa masih belum mencapai kondisi tersebut. Banyak 
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah kontekstual, menafsirkan informasi yang disajikan dalam 
bentuk tabel, grafik, atau diagram, serta menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata yang mereka 
hadapi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman belajar yang bermakna serta belum optimalnya penerapan 
pembelajaran berbasis konteks dalam kelas   (Syamsuddin A, et al., 2025). Bahkan, penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa kemampuan numerasi siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas implementasi pembelajaran, khususnya 
dalam hal keterkaitan konteks, strategi pengajaran, dan kesiapan guru. 
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Rendahnya kemampuan numerasi tersebut tidak terlepas dari praktik pembelajaran yang masih didominasi 
oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru. Pembelajaran cenderung menekankan pada prosedur 
dan hafalan, sehingga siswa kurang diberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman konseptual dan 
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, proses pembelajaran juga seringkali kurang kontekstual dan belum 
mengaitkan materi dengan situasi nyata, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini diperparah oleh kurangnya variasi pendekatan pembelajaran 
yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. Kondisi ini menunjukkan 
urgensi penerapan pendekatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif secara 
seimbang dalam proses pembelajaran. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Joyful Learning. 
Pendekatan Joyful Learning menekankan terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan melalui 
keterlibatan emosi positif siswa dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada pengalaman belajar yang bermakna dan 
menyenangkan bagi peserta didik. Emosi positif yang muncul selama proses pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, kreativitas, serta kesiapan siswa untuk belajar secara lebih optimal (Fredrickson, 2001; 
Immordino-Yang, M. H., & Damasio, 2007). Oleh karena itu, siswa didorong untuk berpartisipasi aktif melalui 
berbagai aktivitas interaktif, kolaboratif, dan variatif, seperti permainan edukatif, diskusi kelompok, eksplorasi, dan 
pemecahan masalah. Aktivitas-aktivitas tersebut memungkinkan terjadinya keterlibatan kognitif, emosional, dan 
sosial secara simultan sehingga mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna (Prince, 2004; 
Zosh et al., 2017). Keterlibatan emosi positif dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan motivasi intrinsik 
siswa, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi, ketekunan, dan hasil belajar (Pekrun, 
2024). Hal ini sejalan dengan temuan (Rahmawati et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
mengintegrasikan aspek emosional melalui pendekatan yang menyenangkan mampu meningkatkan kualitas 
interaksi belajar serta pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

Selain itu, pembelajaran yang menyenangkan juga berperan penting dalam memperkuat pemahaman 
konsep matematika. Siswa yang merasa nyaman dan tidak tertekan cenderung lebih berani dalam mencoba, 
mengeksplorasi, dan mengemukakan ide, sehingga proses konstruksi pengetahuan dapat berlangsung secara 
optimal. Penelitian menunjukkan bahwa emosi positif dalam pembelajaran matematika berkontribusi terhadap 
peningkatan keterlibatan siswa serta pemahaman konsep secara lebih mendalam (Putwain et al., 2021). Dengan 
demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan aspek afektif, tetapi juga berkontribusi secara signifikan 
terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa. Sejalan dengan hal tersebut, dalam konteks kemampuan 
numerasi, suasana belajar yang menyenangkan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi keterlibatan dan 
pemahaman siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. 

Secara teoretis, Joyful Learning berpotensi mendukung pengembangan kemampuan numerasi karena 
pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa baik secara kognitif 
maupun emosional. Menurut teori broaden-and-build, emosi positif dapat memperluas cara berpikir dan 
meningkatkan kesiapan individu untuk belajar (Fredrickson, 2001). Selain itu, keterlibatan emosional yang positif 
diketahui berkontribusi terhadap proses pemahaman dan pembentukan pengetahuan yang lebih bermakna 
(Immordino-Yang, M. H., & Damasio, 2007). Dengan demikian, pembelajaran yang menyenangkan tidak secara 
otomatis meningkatkan kemampuan numerasi, tetapi dapat menjadi kondisi yang mendukung siswa untuk lebih 
aktif memahami, menginterpretasikan, dan menerapkan konsep matematika dalam penyelesaian masalah 
kontekstual. Dalam pembelajaran numerasi, siswa sering mengalami kesulitan karena matematika dipersepsikan 
sebagai mata pelajaran yang abstrak dan kurang menarik, sehingga menurunkan motivasi dan keterlibatan belajar 
(Mauladaniyati et al., 2025). Melalui pendekatan Joyful Learning, proses pembelajaran dirancang menjadi lebih 
interaktif, kreatif, dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan emosi positif dan motivasi intrinsik siswa dalam 
belajar (Putra et al., 2026). Suasana belajar yang positif ini membuat siswa lebih berani mencoba, aktif bertanya, 
dan tidak takut melakukan kesalahan. Hal tersebut sangat penting dalam pengembangan kemampuan numerasi 
karena siswa perlu melalui proses eksplorasi, penalaran, dan pemecahan masalah secara aktif. 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa penerapan Joyful Learning terbukti mampu meningkatkan 
partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika, yang berdampak pada peningkatan 
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Siregar et al., 2025) . Pembelajaran yang 
menyenangkan dan kontekstual juga membantu siswa mengaitkan konsep numerasi dengan kehidupan sehari-
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hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Agustino & Kudus, 2026).  Menurut 
pendapat  (Ridhayani et al., 2025) bahwa penerapan Joyful Learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika siswa, baik dari aspek kognitif maupun afektif. Hal ini menunjukkan bahwa suasana belajar 
yang menyenangkan tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan 
kemampuan numerasi siswa. Dengan demikian, Joyful Learning memiliki peran yang signifikan dalam 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa, karena mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan 
berpusat pada siswa, sehingga hasil belajar dapat dicapai secara lebih optimal. 

Namun, untuk mengoptimalkan efektivitas Joyful Learning dalam meningkatkan kemampuan numerasi, 
diperlukan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi penerapan konsep secara kontekstual dan berbasis 
pengalaman nyata. Sejalan dengan kebutuhan tersebut, model pembelajaran yang mampu mengakomodasi 
karakteristik pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman nyata adalah Project-Based Learning (PjBL). PjBL 
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) yang menekankan pada 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui kegiatan proyek yang autentik dan bermakna. Dalam 
model ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat secara langsung dalam proses 
investigasi, eksplorasi, dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan situasi nyata. Dengan demikian, PjBL 
memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman belajar yang 
kontekstual dan berbasis masalah (Ching et al., 2021). Project Based Learning juga berkontribusi dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills), seperti berpikir kritis, kreativitas, 
dan pemecahan masalah. Melalui kegiatan proyek, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang menuntut 
analisis, evaluasi, dan sintesis informasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

Project-Based Learning (PjBL) berperan penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(higher-order thinking skills), seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas. Dalam PjBL, siswa 
dihadapkan pada permasalahan terbuka (ill-structured problems) yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi, 
dan sintesis sehingga mereka tidak hanya menghafal prosedur matematika, tetapi juga memahami konsep secara 
mendalam dan fleksibel. Karakteristik tersebut sejalan dengan hakikat numerasi yang menekankan kemampuan 
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk memecahkan masalah serta membuat 
keputusan berdasarkan informasi kuantitatif dalam berbagai konteks kehidupan (OECD, 2023). Melalui aktivitas 
proyek yang berangkat dari permasalahan nyata, siswa memperoleh kesempatan untuk mengumpulkan, 
mengolah, menafsirkan, dan menggunakan data kuantitatif dalam penyelesaian masalah sehingga kemampuan 
numerasi dapat berkembang secara lebih bermakna. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa 
untuk bekerja secara kolaboratif, berkomunikasi secara efektif, serta bertanggung jawab terhadap proses dan hasil 
belajar mereka. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PjBL secara signifikan meningkatkan hasil belajar, 
keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta pemecahan masalah melalui pengalaman belajar yang 
autentik dan bermakna (Kokotsaki et al., 2016; Condliffe et al., 2017) 

Dalam konteks pembelajaran numerasi, Project-Based Learning juga memberikan dampak positif terhadap 
motivasi dan keterlibatan belajar siswa. Kegiatan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata membantu siswa 
melihat keterkaitan antara konsep matematika yang dipelajari dengan permasalahan yang mereka temui sehari-
hari. Kondisi ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 
proses penyelesaian masalah. Keterlibatan aktif tersebut sangat penting dalam pengembangan kemampuan 
numerasi karena numerasi tidak hanya menuntut penguasaan konsep matematika, tetapi juga kemampuan 
menerapkan, menafsirkan, dan mengomunikasikan konsep tersebut dalam berbagai situasi kontekstual (OECD, 
2023a). Melalui proyek yang bersifat autentik, siswa berkesempatan menggunakan penalaran matematis untuk 
menganalisis situasi nyata, mengevaluasi informasi, dan merumuskan solusi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Aktivitas semacam ini terbukti mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran 
matematis yang menjadi fondasi penting dalam numerasi (English, L. D., & King, 2015). Dengan demikian, Project-
Based Learning tidak hanya mendukung pemahaman konsep matematika, tetapi juga memfasilitasi 
pengembangan kemampuan numerasi melalui pengalaman belajar yang kontekstual, autentik, dan berpusat pada 
siswa. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada integrasi pendekatan Joyful Learning ke dalam model Project-Based 
Learning  dalam konteks peningkatan kemampuan numerasi siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
umumnya mengkaji Joyful Learning atau PjBL secara terpisah, penelitian ini mengombinasikan kedua pendekatan 
tersebut secara sistematis dalam satu desain pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada tiga sekolah 
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dengan desain kuasi eksperimen, sehingga memberikan validitas eksternal yang lebih kuat dibandingkan penelitian 
terdahulu yang umumnya terbatas pada satu konteks sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi baru dalam pengembangan model pembelajaran inovatif yang tidak hanya meningkatkan kemampuan 
numerasi, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Integrasi antara pendekatan Joyful Learning dan model Project-Based Learning (PjBL) dapat dijelaskan secara 
teoretis melalui perspektif konstruktivisme sosial Vygotsky, yang menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui 
interaksi sosial, pengalaman bermakna, dan bantuan dari lingkungan belajar. Dalam integrasi ini, Joyful Learning 
berperan menciptakan suasana belajar yang positif, menyenangkan, dan mendukung keterlibatan emosional 
siswa, sedangkan PjBL menyediakan struktur pembelajaran melalui kegiatan proyek yang menuntut siswa untuk 
mengeksplorasi masalah, berdiskusi, bekerja sama, dan menghasilkan produk atau solusi. Dengan demikian, 
suasana belajar yang menyenangkan tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi kondisi psikologis yang mendukung siswa 
untuk lebih berani bertanya, mengemukakan ide, mencoba strategi penyelesaian, dan berkolaborasi dalam 
menyelesaikan proyek. 

Dalam perspektif Vygotsky, proses tersebut sejalan dengan konsep interaksi sosial dan zone of proximal 
development (ZPD), yaitu ketika siswa dapat mencapai pemahaman yang lebih tinggi melalui bantuan guru 
maupun teman sebaya. Pada pembelajaran berbasis proyek yang dipadukan dengan Joyful Learning, guru 
berperan sebagai fasilitator yang memberikan scaffolding melalui pertanyaan pemantik, arahan, umpan balik, dan 
penguatan positif. Sementara itu, kerja kelompok, diskusi, permainan edukatif, dan aktivitas eksploratif 
memungkinkan siswa saling membantu dalam memahami konsep matematika dan menerapkannya pada 
masalah kontekstual. Oleh karena itu, integrasi Joyful Learning dan PjBL tidak hanya membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan, tetapi juga memperkuat proses konstruksi pengetahuan melalui pengalaman sosial, kolaboratif, 
dan bermakna. Menurut (L. S. Vygotsky, 1978), pembelajaran yang efektif berlangsung dalam zone of proximal 
development (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual siswa dan potensi perkembangan yang dapat dicapai 
melalui bantuan dari orang lain yang lebih kompeten, seperti guru atau teman sebaya . Dalam konteks ini, PjBL 
menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan terjadinya kolaborasi, diskusi, dan pemecahan masalah 
secara bersama, sehingga siswa dapat membangun pemahaman konsep melalui interaksi sosial yang bermakna.  
Mekanisme interaksi sosial dalam kerangka ZPD tersebut didukung oleh penerapan scaffolding sebagai strategi 
pemberian bantuan belajar yang terarah. 

Konsep scaffolding yang berakar dari teori Vygotsky menjelaskan bahwa bantuan yang diberikan secara 
bertahap kepada siswa dapat membantu mereka mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Bantuan ini 
diberikan sesuai kebutuhan dan secara bertahap dikurangi seiring meningkatnya kemampuan siswa . Dalam PjBL, 
scaffolding diwujudkan melalui bimbingan guru dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek, 
sehingga siswa tetap berada dalam zona perkembangan optimalnya. Selain dukungan kognitif melalui scaffolding, 
keberhasilan proses belajar dalam kerangka ZPD juga sangat dipengaruhi oleh kondisi afektif siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 

Pendekatan Joyful Learning berperan dalam menciptakan kondisi afektif yang mendukung proses belajar 
dalam kerangka ZPD. Suasana belajar yang menyenangkan dan bebas tekanan memungkinkan siswa lebih berani 
berpartisipasi, berinteraksi, dan mencoba menyelesaikan masalah tanpa rasa takut gagal. Kondisi ini penting karena 
interaksi sosial yang efektif, sebagaimana dikemukakan dalam teori Vygotsky, sangat dipengaruhi oleh kesiapan 
emosional siswa dalam belajar . Dengan demikian, Joyful Learning tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga 
memperkuat proses internalisasi pengetahuan melalui interaksi sosial. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya memperhatikan aspek afektif, tetapi juga mengintegrasikannya 
dengan strategi pembelajaran yang mampu mengoptimalkan proses konstruksi pengetahuan siswa. 

Mengintegrasikan Joyful Learning dengan model Project Basde Learning, pembelajaran tidak hanya berfokus 
pada penguasaan konsep secara kognitif melalui proyek, tetapi juga memperhatikan aspek afektif yang 
mendukung proses belajar. PjBL menyediakan konteks pembelajaran yang autentik dan kolaboratif, sedangkan 
Joyful Learning memastikan bahwa proses tersebut berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan 
memotivasi. Integrasi ini memungkinkan terjadinya proses konstruksi pengetahuan yang lebih optimal, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa secara lebih efektif dan berkelanjutan. Meskipun 
berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa Joyful Learning dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
belajar siswa, serta Project-Based Learning efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 
pemecahan masalah, kajian yang mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dalam upaya meningkatkan 
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kemampuan numerasi siswa SMP masih relatif terbatas. Padahal, kemampuan numerasi merupakan kompetensi 
esensial yang diperlukan siswa untuk memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan informasi matematis 
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas integrasi Joyful Learning dalam Project-Based Learning terhadap peningkatan kemampuan numerasi 
siswa SMP. Efektivitas tersebut dikaji melalui perbandingan peningkatan kemampuan numerasi antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan integrasi Joyful Learning dan Project-Based Learning dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (quasi-experimental 
design) menggunakan desain non-equivalent control group design. Desain ini dipilih karena peneliti tidak dapat 
melakukan pengacakan subjek secara penuh, namun tetap memungkinkan untuk membandingkan efektivitas 
perlakuan antara kelompok eksperimen dan control tanpa pengacakan subjek secara penuh (Creswell & Creswell, 
2021; Fraenkel & Wallen, 2012). 

Subjek penelitian melibatkan siswa dari tiga Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota/Kabupaten 
Tasikmalaya yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan ketiga sekolah tersebut didasarkan 
pada beberapa pertimbangan, yaitu: (1) sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 
matematika, (2) memiliki karakteristik siswa yang relatif setara berdasarkan capaian akademik dan kondisi 
pembelajaran, (3) bersedia bekerja sama dalam pelaksanaan penelitian, serta (4) memiliki minimal dua kelas paralel 
yang memungkinkan pembentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pelibatan tiga sekolah dilakukan 
untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas model pembelajaran yang dikembangkan pada 
konteks sekolah yang berbeda sehingga meningkatkan validitas eksternal hasil penelitian. 

Pada setiap sekolah dipilih dua kelas yang memiliki karakteristik relatif setara berdasarkan hasil konsultasi 
dengan guru matematika dan data akademik sekolah. Satu kelas ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan 
satu kelas sebagai kelompok kontrol, sehingga total terdapat enam kelas yang terlibat dalam penelitian. Kelompok 
eksperimen memperoleh pembelajaran matematika melalui integrasi pendekatan Joyful Learning dalam model 
Project-Based Learning (PjBL), sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran yang biasa diterapkan oleh 
guru di sekolah (pembelajaran konvensional). Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini merujuk pada 
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered learning), yang didominasi oleh kegiatan penjelasan 
materi, pemberian contoh soal, latihan soal, dan pembahasan jawaban secara klasikal, dengan keterlibatan siswa 
dalam aktivitas eksplorasi, kolaborasi, dan proyek yang relatif terbatas. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 
tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, instrumen penelitian, serta perangkat asesmen yang 
mengintegrasikan pendekatan Joyful Learning ke dalam model Joyful Math Project Learning (JMPL). Selain itu, 
dilakukan validasi perangkat pembelajaran dan koordinasi dengan pihak sekolah serta guru mata pelajaran 
matematika.  

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan sesuai dengan sintaks model JMPL 
yang terdiri atas enam tahap. Tahap pertama, adalah Joyful Engagement yang bertujuan membangun suasana 
belajar yang positif melalui kegiatan apersepsi, permainan edukatif, atau aktivitas pemantik yang menyenangkan. 
Pada tahap Joyful Engagement, siswa mengikuti permainan numerasi berupa estimasi harga barang, teka-teki 
bilangan, dan tantangan membaca grafik sederhana yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini 
bertujuan membangun suasana belajar yang menyenangkan sekaligus mengaktivasi kemampuan numerasi awal 
siswa. Tahap kedua, Exploration of Ideas  dilakukan dengan mengajak siswa mengeksplorasi konsep dan 
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Tahap ketiga, Project Planning yaitu 
melibatkan siswa dalam merancang proyek, menentukan tujuan, langkah kerja, serta pembagian tugas dalam 
kelompok. Tahap keempat joyful Project Doing ini merupakan kegiatan pelaksanaan proyek secara kolaboratif 
dengan pendampingan guru dalam suasana belajar yang mendukung keterlibatan aktif siswa. Tahap kelima, 
Reflection and Celebration, dilakukan melalui presentasi hasil proyek, refleksi proses belajar, pemberian umpan 
balik, serta apresiasi terhadap hasil kerja siswa. Tahap terakhir, Connection and Extension bertujuan 
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan konteks kehidupan sehari-hari serta memperluas 
penerapan konsep pada situasi atau permasalahan lain yang relevan. Pada tahap evaluasi, dilakukan pengukuran 
kemampuan numerasi siswa melalui pemberian pretest dan posttest, kemudian hasilnya dianalisis untuk 
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mengetahui efektivitas model JMPL dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Integrasi Joyful Learning 
dilakukan melalui penggunaan aktivitas interaktif, permainan edukatif, dan pembelajaran yang menekankan 
pengalaman menyenangkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Rahmawati et al., 2022) 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kemampuan numerasi yang diberikan dalam bentuk pretest 
dan posttest. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator kemampuan numerasi yang mencakup kemampuan 
memahami konsep matematika, menerapkan prosedur matematika, serta menginterpretasikan dan 
menggunakan data dalam berbagai konteks (OECD, 2023b) Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen 
terlebih dahulu melalui proses uji validitas dan reliabilitas.. Uji validitas dilakukan dalam dua tahap, yaitu validitas isi 
(content validity) dan validitas empiris. Validitas isi dilakukan melalui penilaian ahli (expert judgment) yang 
melibatkan dosen pendidikan matematika dan guru matematika SMP untuk memastikan kesesuaian butir soal 
dengan indikator kemampuan numerasi, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. Selanjutnya, 
validitas empiris dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Instrumen numerasi terdiri atas 20 
butir soal dan seluruh butir dinyatakan valid dengan nilai koefisien korelasi berkisar antara 0,369 hingga 0,837. 
Seluruh nilai koefisien korelasi berada di atas nilai batas minimum 0,30 sehingga memenuhi kriteria validitas dan 
layak digunakan dalam penelitian (Arikunto Suharsimi, 2021)  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen menggunakan koefisien Cronbach’s 
Alpha. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen numerasi memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,867. 
Nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas 
yang tinggi. Dengan demikian, instrumen tes kemampuan numerasi dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak 
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini (Field, 2022) Hasil uji menunjukkan bahwa instrumen tes 
kemampuan numerasi memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif untuk menguji efektivitas integrasi Joyful Learning dalam Project-
Based Learning terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Tahap awal analisis meliputi perhitungan 
statistik deskriptif berupa rata-rata, standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum pada data pretest dan 
posttest. Selanjutnya, peningkatan kemampuan numerasi siswa dihitung menggunakan skor normalized gain (N-
gain).  Interpretasi nilai N-gain mengacu pada Hake (1999), yaitu kategori rendah (g < 0,30), sedang (0,30 ≤ g < 0,70), 
dan tinggi (g ≥ 0,70). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk dan uji 
homogenitas menggunakan Levene’s Test dengan taraf signifikansi 5%. Kesetaraan kemampuan awal antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dianalisis melalui baseline equivalence analysis. Perbedaan 
kemampuan numerasi sebelum dan sesudah perlakuan dianalisis menggunakan paired sample t-test atau 
Wilcoxon signed-rank test, sedangkan perbedaan peningkatan kemampuan numerasi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dianalisis menggunakan independent sample t-test atau Mann–Whitney U test 
sesuai dengan karakteristik distribusi data. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi α = 0,05. Selain itu, 
ukuran pengaruh (effect size) dihitung menggunakan koefisien Cohen’s d untuk mengetahui kekuatan pengaruh 
perlakuan terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Interpretasi nilai Cohen’s  d  yaitu kategori kecil (d = 
0,20), sedang (d = 0,50), dan besar (d ≥ 0,80). (Lakens, 2022). 

HASIL PENELITIAN 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan perubahan kemampuan numerasi siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Indikator yang digunakan meliputi nilai 
rata-rata pretest, rata-rata posttest, standar deviasi, serta nilai normalized gain (N-gain) sebagai ukuran 
peningkatan kemampuan numerasi. Penyajian data pada masing-masing sekolah dan secara keseluruhan 
bertujuan untuk menunjukkan pola peningkatan kemampuan numerasi siswa setelah penerapan integrasi Joyful 
Learning dalam Project-Based Learning. Hasil analisis deskriptif tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Kemampuan Numerasi Siswa pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Sekolah Kelompok 
Pretest 

Mean 
Pretest 

SD 
Posttest 

Mean 
Posttest 

SD 
N-gain Kategori 

Sekolah A 
Eksperimen 20,44 3,09 31,22 2,5 0,69 Tinggi 

Kontrol 22,26 4,83 22,76 3,23 0,55 Sedang 

Sekolah B Eksperimen 12,66 2,36 30,25 2,62 0,61 Sedang 
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Kontrol 12,69 2,63 22,34 2,75 0,37 Rendah 

Sekolah C 
Eksperimen 13 2,43 30,39 2,61 0,6 Sedang 

Kontrol 12,67 2,59 22,36 2,71 0,33 Rendah 

Keseluruhan 
Eksperimen 15,27 4,42 30,61 2,59 0,64 Sedang 

Kontrol 16,21 5,86 22,5 2,9 0,42 Sedang 

 
Tabel 1 menyajikan perbandingan kemampuan numerasi siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol berdasarkan nilai rata-rata pretest, posttest, standar deviasi, dan N-gain. Secara umum, hasil pretest 
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelompok relatif setara. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 
pretest yang tidak menunjukkan perbedaan yang mencolok antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
pada masing-masing sekolah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan 
numerasi awal yang relatif sebanding sebelum diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan numerasi 
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol pada seluruh sekolah yang diteliti. Pada Sekolah A, rata-rata skor 
numerasi kelompok eksperimen meningkat dari 20,44 menjadi 31,22, sedangkan kelompok kontrol hanya 
meningkat dari 22,26 menjadi 22,76. Pada Sekolah B, kelompok eksperimen mengalami peningkatan dari 12,66 
menjadi 30,25, sementara kelompok kontrol meningkat dari 12,69 menjadi 22,34. Pola yang serupa juga terlihat 
pada Sekolah C, di mana rata-rata skor kelompok eksperimen meningkat dari 13,00 menjadi 30,39, sedangkan 
kelompok kontrol meningkat dari 12,67 menjadi 22,36. 

Perbedaan peningkatan tersebut semakin terlihat melalui nilai N-gain yang diperoleh masing-masing 
kelompok. Kelompok eksperimen secara konsisten memperoleh nilai N-gain yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol pada seluruh sekolah. Pada Sekolah A, nilai N-gain kelompok eksperimen mencapai 0,69 
(kategori tinggi), sedangkan kelompok kontrol memperoleh 0,55 (kategori sedang). Pada Sekolah B dan Sekolah C, 
kelompok eksperimen memperoleh nilai N-gain masing-masing sebesar 0,61 dan 0,60 (kategori sedang), 
sedangkan kelompok kontrol hanya memperoleh 0,37 dan 0,33 (kategori rendah). Hasil ini menunjukkan bahwa 
integrasi Joyful Learning dalam Project-Based Learning memberikan peningkatan kemampuan numerasi yang lebih 
baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan numerasi kelompok eksperimen meningkat dari 15,27 pada 
pretest menjadi 30,61 pada posttest dengan nilai N-gain sebesar 0,64. Sementara itu, kelompok kontrol meningkat 
dari 16,21 menjadi 22,50 dengan nilai N-gain sebesar 0,42. Selain menunjukkan peningkatan rata-rata yang lebih 
tinggi, kelompok eksperimen juga memiliki standar deviasi posttest yang relatif lebih kecil dibandingkan kelompok 
kontrol. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan numerasi pada kelompok eksperimen terjadi 
secara lebih merata. Temuan tersebut memberikan indikasi awal bahwa integrasi Joyful Learning dalam Project-
Based Learning berpotensi memberikan dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan kemampuan numerasi 
siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif, hasil 
peningkatan kemampuan numerasi tidak hanya disajikan dalam bentuk tabel, tetapi juga divisualisasikan dalam 
bentuk grafik perbandingan nilai N-gain. Berikut grafik perbandingan nilai N-gain antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada setiap sekolah: 
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Gambar 1. grafik perbandingan nilai N-gain 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa nilai N-gain pada kelas eksperimen secara konsisten lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol di seluruh sekolah. Selain itu, jika dikaitkan dengan nilai N-gain keseluruhan, terlihat 
bahwa tren peningkatan pada kelas eksperimen tidak hanya terjadi pada masing-masing sekolah, tetapi juga secara 
agregat menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi.  Pada grafik juga memperlihatkan bahwa variasi data pada kelas 
eksperimen cenderung lebih kecil, yang mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan numerasi terjadi secara 
lebih merata dibandingkan kelas kontrol. Untuk memastikan bahwa perbedaan yang ditunjukkan pada grafik 
memiliki makna secara statistik, dilakukan pengujian lebih lanjut menggunakan analisis inferensial. 

Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas dan 
homogenitas, sehingga layak untuk dilakukan uji statistik parametrik. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, 
analisis dilanjutkan menggunakan uji independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
numerasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan numerasi yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (U = 843,00; Z = -10,350; p < 0,001). Temuan ini 
sejalan dengan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan numerasi siswa pada 
kelompok eksperimen meningkat dari 38,63 menjadi 77,63 dengan nilai N-gain sebesar 0,64 (kategori sedang), 
sedangkan pada kelompok kontrol meningkat dari 36,49 menjadi 62,94 dengan nilai N-gain sebesar 0,42 (kategori 
sedang). Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan, nilai N-gain kelompok eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi Joyful Learning dalam 
Project-Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan, dilakukan analisis effect size menggunakan koefisien 
Cohen’s d. Hasil perhitungan menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 1,87 yang termasuk dalam kategori besar. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh penerapan Joyful Learning dalam Project-Based Learning tidak hanya 
signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki dampak yang sangat kuat secara praktis terhadap peningkatan 
kemampuan numerasi siswa.,   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Joyful Learning dalam Project-Based Learning lebih efektif 
dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini 
ditunjukkan oleh peningkatan skor kemampuan numerasi yang secara konsisten lebih tinggi pada kelompok 
eksperimen di seluruh sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Nilai N-gain kelompok eksperimen berada pada 
rentang 0,60–0,69, sedangkan kelompok kontrol berada pada rentang 0,33–0,55. Secara keseluruhan, kelompok 
eksperimen memperoleh nilai N-gain sebesar 0,64, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang memperoleh 
nilai N-gain sebesar 0,42. Hasil uji Mann–Whitney juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan numerasi yang signifikan antara kedua kelompok (U = 843,00; Z = -10,350; p < 0,001). Selain itu, hasil 
analisis effect size menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 1,87 yang termasuk kategori besar. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa integrasi Joyful Learning dalam Project-Based Learning tidak hanya memberikan pengaruh 
yang signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki dampak yang kuat secara praktis terhadap peningkatan 
kemampuan numerasi siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran ini berpotensi menjadi alternatif strategi 
pembelajaran matematika yang efektif untuk mendukung pengembangan kemampuan numerasi siswa SMP. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendekatan Joyful Learning dalam Project-Based Learning 
(PjBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa SMP. Efektivitas tersebut terlihat dari nilai N-gain 
kelompok eksperimen yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol pada seluruh sekolah 
yang diteliti. Secara keseluruhan, kelompok eksperimen memperoleh nilai N-gain sebesar 0,64, sedangkan 
kelompok kontrol memperoleh nilai N-gain sebesar 0,42. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan numerasi tidak hanya terjadi pada satu sekolah tertentu, tetapi muncul secara konsisten pada tiga 
sekolah dengan karakteristik yang berbeda. Konsistensi tersebut mengindikasikan bahwa integrasi Joyful Learning 
dalam PjBL memiliki stabilitas efektivitas yang baik dan berpotensi diterapkan pada berbagai konteks pembelajaran 
matematika di tingkat SMP. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
aktivitas dan pengalaman mampu meningkatkan literasi numerasi secara signifikan melalui keterlibatan aktif siswa 
dalam proses belajar (Boaler, J. et.al, 2021) 
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Peningkatan kemampuan numerasi dalam penelitian ini tidak dapat dijelaskan hanya melalui pendekatan 
Joyful Learning atau PjBL secara terpisah, melainkan melalui integrasi keduanya. Dalam penelitian ini, PjBL 
menyediakan aktivitas belajar yang berpusat pada penyelesaian proyek dan permasalahan kontekstual, sedangkan 
Joyful Learning menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan mendukung keterlibatan emosional 
siswa. Integrasi tersebut memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses mengidentifikasi masalah, 
mengumpulkan dan menginterpretasikan data, melakukan perhitungan, membuat keputusan berdasarkan 
informasi kuantitatif, serta mengomunikasikan hasil proyek. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan komponen 
utama kemampuan numerasi yang menekankan kemampuan menggunakan konsep dan penalaran matematika 
dalam berbagai konteks kehidupan. 

Peningkatan kemampuan numerasi yang diperoleh siswa dapat dijelaskan melalui kontribusi integrasi Joyful 
Learning dan PjBL terhadap berbagai aspek numerasi yang diukur dalam penelitian ini, yaitu pemahaman konsep 
matematika, penalaran logis, penerapan dalam konteks nyata, pemecahan masalah kontekstual, berpikir kritis, 
efisiensi dan efektivitas penyelesaian masalah, serta penggunaan representasi matematis. Pada aspek pemahaman 
konsep matematika dan penalaran logis, siswa didorong untuk mengeksplorasi konsep melalui permasalahan yang 
berkaitan dengan proyek sehingga mereka tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami hubungan antar 
konsep dan alasan di balik prosedur yang digunakan. Aktivitas diskusi dan kolaborasi selama pengerjaan proyek 
membantu siswa mengembangkan kemampuan penalaran dalam menyusun argumen, menganalisis informasi, 
dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. 

Pada aspek penerapan dalam konteks nyata dan pemecahan masalah kontekstual, proyek yang diberikan 
mengharuskan siswa menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Melalui proses tersebut, siswa belajar mengidentifikasi informasi yang relevan, memilih 
strategi penyelesaian yang sesuai, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh berdasarkan konteks permasalahan 
yang dihadapi. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik numerasi yang menekankan kemampuan menggunakan 
matematika secara fungsional dalam berbagai situasi nyata. Selain itu, selama pelaksanaan proyek siswa juga 
dituntut untuk membandingkan berbagai alternatif solusi, menentukan strategi yang paling efektif, serta 
menyajikan hasil dalam bentuk tabel, grafik, diagram, atau representasi visual lainnya. Aktivitas tersebut 
memungkinkan berkembangnya kemampuan berpikir kritis, efisiensi dalam penyelesaian masalah, serta 
kemampuan menggunakan representasi matematis untuk mengomunikasikan informasi secara lebih efektif. 

Efektivitas integrasi Joyful Learning dalam PjBL juga dapat dijelaskan melalui sintaks pembelajaran yang 
diterapkan dalam model Joyful Math Project Learning (JMPL). Tahap Joyful Engagement membantu membangun 
kesiapan belajar dan mengurangi hambatan psikologis siswa terhadap matematika. Tahap Exploration of Ideas 
mendorong siswa mengidentifikasi dan memahami permasalahan kontekstual yang menjadi dasar aktivitas 
numerasi. Pada tahap Project Planning dan Joyful Project Doing, siswa terlibat dalam pengumpulan data, 
perhitungan, analisis, dan pengambilan keputusan berbasis informasi kuantitatif. Selanjutnya, tahap Reflection and 
Celebration serta Connection and Extension memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengomunikasikan 
hasil, merefleksikan proses berpikir, serta menghubungkan konsep yang dipelajari dengan konteks kehidupan yang 
lebih luas. Rangkaian sintaks tersebut memungkinkan pengembangan kemampuan numerasi berlangsung secara 
bertahap, bermakna, dan berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas integrasi Joyful Learning dalam PjBL muncul 
secara konsisten pada ketiga sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Pada Sekolah A, kelompok eksperimen 
memperoleh nilai N-gain sebesar 0,69 dibandingkan 0,55 pada kelompok kontrol. Pada Sekolah B dan Sekolah C, 
perbedaan efektivitas terlihat lebih jelas, dengan nilai N-gain kelompok eksperimen masing-masing sebesar 0,61 
dan 0,60, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 0,37 dan 0,33. Pola yang relatif seragam tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan tidak bergantung pada karakteristik sekolah tertentu, 
melainkan memiliki daya adaptasi yang baik pada berbagai konteks pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan 
tiga sekolah dalam penelitian ini berfungsi untuk menguji konsistensi efektivitas model pada lingkungan belajar 
yang berbeda sekaligus memperkuat validitas eksternal hasil penelitian. 

Hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, disertai nilai effect size yang besar, semakin memperkuat bahwa integrasi Joyful Learning dalam Project-
Based Learning memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Dengan 
demikian, pembelajaran yang menggabungkan proyek kontekstual dengan suasana belajar yang menyenangkan 
mampu membantu siswa memahami, menalar, menerapkan, merepresentasikan, dan menggunakan konsep 
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matematika secara lebih efektif dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 
Joyful Learning dalam PjBL merupakan alternatif strategi pembelajaran yang potensial untuk mendukung 
pengembangan kemampuan numerasi siswa SMP secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi pendekatan Joyful 
Learning dalam Project-Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa SMP. 
Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan numerasi yang lebih tinggi pada kelompok 
eksperimen dibandingkan kelompok kontrol, baik pada masing-masing sekolah maupun secara keseluruhan. 
Secara keseluruhan, kelompok eksperimen memperoleh nilai N-gain sebesar 0,64, sedangkan kelompok kontrol 
memperoleh nilai N-gain sebesar 0,42. Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan numerasi yang signifikan antara kedua kelompok, dengan ukuran pengaruh yang tergolong besar. 
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi Joyful Learning dalam PjBL mampu membantu siswa memahami konsep 
matematika, mengembangkan penalaran logis, menerapkan matematika dalam konteks nyata, serta 
menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan numerasi. Selain itu, konsistensi peningkatan 
kemampuan numerasi yang terjadi pada ketiga sekolah menunjukkan bahwa model pembelajaran ini berpotensi 
diterapkan pada berbagai konteks pembelajaran matematika di tingkat SMP. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran numerasi dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
proyek yang kontekstual dan didukung oleh suasana belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, guru 
matematika dapat memanfaatkan integrasi Joyful Learning dalam PjBL sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan menggunakan konsep matematika dalam 
berbagai situasi kehidupan nyata. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan melibatkan 
jumlah sekolah yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, atau mengkaji pengaruh model yang sama 
terhadap aspek numerasi tertentu, seperti penalaran logis, pemecahan masalah kontekstual, dan penggunaan 
representasi matematis. 
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